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SEKAMI ANAK

PERTEMUAN III
TANTANGAN KELUARGA DALAM 

MEWUJUDKAN IMANNYA

Kata Pengantar

Anak-anak yang terkasih dalam Kristus, 
dalam Pertemuan II yang lalu, kita telah 
mengetahui bahwa penghayatan iman harus 
diwujudkan oleh keluarga. Kini, dalam 
pertemuan III, kita akan mencoba memahami 
berbagai tantangan yang dihadapi keluarga 
dalam mewujudkan imannya.

Doa Pembuka

Kisah Kehidupan

Santa Monika

Monika dilahirkan pada 
tahun 331 di Tagaste, Algeria, 
Afrika Utara, dari keluarga 
Kristen yang taat. Leluhurnya 
bukan penduduk asli Afrika, 
melainkan perantauan dari 

jujur. Mereka malah bekerjasama dan 
bersepakat untuk berbohong kepada para 
rasul dan Allah dengan tergoda untuk 
berlaku tudak jujur terhadap uang.

Aktivitas Kelas Kecil

Carilah 8 perbedaan pada gambar Ananias dan 
Sa�ira di bawah ini!

Sumber: https://id.pinterest.com/
pin/9429480460754566/ 

Aktivitas Kelas Besar : Re�leksi

Berilah tanda  pada jawaban yang kamu pilih!

No.

Apakah 
aku pernah 
melakukan 

hal ini?

tidak 
pernah kadang sering selalu

1

Berkelahi 
dengan 
anggota 
keluargaku

2

Membuat 
orang tua 
kesal atau 
marah

3

Marah-
marah 
kepada 
anggota 
keluarga

4
Membenci 
anggota 
keluargaku

5 Mendoakan 
keluargaku

6
Memaafkan 
anggota 
keluargaku

Doa Penutup

165



Fenisia. Monika dinikahkan dengan Patrisius, 
seorang pegawai tinggi pemerintahan kota. 
Mereka dikaruniai tiga orang anak: Agustinus, 
Navigius dan Perpetua. Patrisius seorang kafir 
yang berperangai buruk. Dia biasa pulang 
dalam keadaan mabuk setiap malam, suka naik 
pitam dan sering menertawakan usaha keras 
Monika untuk mendidik Agustinus menjadi 
pemuda Kristiani. Meskipun demikian, Monika 
tidak pernah membantah ataupun bertengkar 
dengan suaminya. Tak henti-hentinya ia berdoa 
agar suami dan putranya segera bertobat dan 
menerima Kristus.

Monika menanggung segala pencobaan 
hidupnya dengan sabar, lemah lembut dan 
berbelas kasih. Imannya yang kuat beroleh 
ganjaran tatkala Patrisius pada akhirnya 
menerima iman Kristiani dan dibaptis setahun 
sebelum meninggal dunia pada tahun 371. 
Bahkan ibu Patrisius pun dibaptis.

Agustinus, yang kala ayahnya meninggal 
dunia adalah seorang pemuda berumur 
tujuh belas tahun, tidak mau ikut dibaptis. 
Meski cemerlang dalam studi, perilaku 
Agustinus yang hidup bersama perempuan, 
alkohol dan berbagai macam kecanduan, pula 
terjerumus ke dalam aliran bidaah Manikisme 
yang menolak Allah dan mengutamakan 
rasionalisme, sungguh tak dapat diterima oleh 
Monika. Meski tak ada tanda-tanda bahwa 
doanya dikabulkan Tuhan, Monika dengan 
setia tetap berdoa untuk Agustinus dengan air 
mata bercucuran. 

Monika bersahabat baik dengan Santo 
Ambrosius, Uskup Milan. Ia memohon 
bimbingan dan bantuan Uskup Ambrosius 
agar putranya, yang pada waktu itu telah 
meninggalkan aliran Manikisme, mau 
meninggalkan jalan hidupnya yang sesat. 
Agustinus mulai tertarik dengan khotbah dan 
ajaran-ajaran Uskup Ambrosius dan akhirnya 
dibaptis pada Hari Raya Paskah tahun 387. Dan 
bukan itu saja, Agustinus juga memutuskan 
untuk hidup selibat dan membaktikan diri 
pada pelayanan kepada Allah. Kelak di 
kemudian hari, Agustinus dikenal tidak hanya 
sebagai seorang uskup yang mengagumkan, 
melainkan juga sebagai salah seorang dari 
para kudus dan para pujangga Gereja Katolik. 
Inilah puncak jawaban doa Monika.   

Disadur dari: https://yesaya.indocell.net/
id105.htm

Pertanyaan Diskusi

1.	 Bagaimana sikap Patrisius kepada Monika 
sebelum dibaptis?

2.	 Apa yang dilakukan Monika agar Agustinus, 
anaknya, dapat bertobat?

3.	 Siapa yang membantu Monika untuk 
membimbing Agustinus?

4.	 Apakah Monika dapat menghadapi 
tantangan dalam keluarganya? Jelaskan 
jawabanmu!

Bacaan Kitab Suci (Kis 5:1-11)

Diskusi:

1.	 Apa yang dijual oleh Ananias dan Safira?
2.	 Apa dosa yang dilakukan Ananias dan 

Safira?
3.	 Menurutmu, mengapa Ananias dan Safira 

bekerjasama untuk melakukan hal itu?
4.	 Bagaimana sebaiknya kerjasama yang 

dilakukan dalam keluarga?
5.	 Apa tantangan yang dihadapi keluargamu 

saat berusaha menjadi keluarga kristiani?
Rangkuman

•	 Ananias dan Safira menjual sebidang tanah 
dan mau menyerahkan hasil penjualan 
tanah tersebut kepada para rasul. Namun, 
saat mereka sudah menerima uangnya, 
mereka malah ingin menyimpan sebagian 
hasil penjualan tanah tersebut untuk 
mereka sendiri. Mereka sepakat untuk 
berbohong. Walaupun mereka tahu 
bahwa berbohong itu dosa. mereka tetap 
melakukannya.

•	 Di dalam keluarga biasanya ada tantangan 
atau masalah yang muncul saat berusaha 
untuk mewujudkan iman. Santa Monika 
mengalami masalah di dalam keluarganya. 
Suaminya bersikap kasar terhadapnya dan 
Agustinus, anaknya, tidak mau mengenal 
Allah.  Namun,  ia tetap mengandalkan 
Allah dan mencintai keluarganya.

•	 Tantangan atau masalah dalam keluarga 
Ananias dan Safira adalah bagaimana 
mereka bisa mendapatkan uang dengan 
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